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ABSTRAK

Latar belakang atau pentingnya topik pengabdian masyarakat: P3K (First Aid) merupakan upaya pertolongan
dan  perawatan sementara terhadap korban kecelakaan sebelum mendapat pertolongan yang lebih sempurna
dari dokter atau paramedik. Berarti pertolongan tersebut bukan sebagai pengobatan atau penanganan yang
sempurna, tetapi hanyalah berupa pertolongan sementara yang dilakukan oleh petugas P3K (petugas medik atau
orang awam) yang pertama melihat korban. Tindakan P3K yang dilakukan dengan benar akan mengurangi cacat
atau penderitaan dan bahkan menyelamatkan korban dari kematian, tetapi bila tindakan P3K dilakukan tidak baik
malah bisa memperburuk akibat kecelakaan bahkan membunuh korban. Tujuan pengabdian masyarakat adalah
Adapun tujuan dari kegiatan pelaksanaan ini adalah untuk memberikan pelatihan first aid untuk mencegah
kecatatan dan kematian. Mitra pengabdian adalah SMK 5 Agustus . Manfaat Kegiatan adalah Menurunkan
Angka kecatatan dan angka Kematian. Metode dalam pengabdian adalah dalam pengabdian kali ini yaitu di
Awali dengan pemateri dan mendemostrasikan dapat memberikan rasa kepercayaan seutuhnya. Hasil
pengabdian: Setelah mendapatkan pelatihan peserta dapat memberikan bantuan awal jika ditemukan kasus yang
dapat diberikan pertolongan pertama. Kesimpulan: meningkatnya kemampuan peserta dalam memberikan
bantuan first aid Saran: Diharapkan peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diterapkan pada diri sendiri
maupun orang lain.

Kata kunci: Pelatihan, First Aid,

ABSTRACT

Background or importance of the topic of community service: First Aid (First Aid) is a temporary relief and
treatment effort for accident victims before receiving more complete help from a doctor or paramedic. This
means that this assistance is notcomplete treatment or treatment, but is only temporary assistance provided by
first aid officers (medical officers or lay people) whofirst see the victim. First aid measures that are carried out
correctly will reduce disability or suffering and even save the victim fromdeath, but if first aid measures are not
carried out well it can actually worsen the consequences of the accident and even kill the victim. The aim of
community service is. The aim of this implementation activity is to provide first aid training to prevent disability
and death. The service partner is SMK 5 August. The benefit of the activity is reducing the number of
registrations and death rates. The method of service in this service is that it starts with a speaker and a
demonstration that can give a complete sense of trust. Service results: After receiving training, participants can
provide initial assistance if a case is found that requires first aid. Conclusion: participants' ability to provide
first aid increases. Suggestion: It is hoped that participants will be able to apply the knowledge they have
applied to themselves and others.
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PENDAHULUAN

P3K (First Aid) adalah upaya
pertolongan dan perawatan sementara
terhadap korban kecelakaan sebelum mendapat
pertolongan yang lebih sempurna dari dokter
atau paramedik. Berarti pertolongan tersebut
bukan sebagai pengobatan atau penanganan
yang sempurna, tetapi hanyalah berupa
pertolongan sementara yang dilakukan oleh
petugas P3K (petugas medik atau orang awam)
yang pertama melihat korban.

Tindakan P3K yang dilakukan dengan
benar akan mengurangi cacat atau penderitaan
dan bahkan menyelamatkan korban dari
kematian, tetapi bila tindakan P3K dilakukan
tidak baik malah bisa memperburuk akibat
kecelakaan bahkan membunuh korban.

Dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi
kecelakaan yang menimpa seseorang atau
sekelompok orang. Kecelakaan bisa terjadi
dimana saja, di rumah, jalan, tempat kerja atau
ditempat lainnya. Umumnya kecelakaan terjadi
tanpa diduga sebelumnya dan akibat yang
ditimbulkannya bervariasi, bisa berupa cedera
ringan, sedang, berat bahkan sampai
meninggal dunia.

Berdasarkan jumlah korban, kecelakaan
bisa terjadi dengan satu korban, banyak korban
(musibah) atau sangat banyak korban
(bencana). Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi nasib atau akhir derita korban,
antara lain: Keparahan cedera, waktu antara
kejadian sampai pelayanan P3K, sarana/
fasilitas P3K, keterampilan petugas P3K, jarak
tempuh ke rumah sakit, Kketersediaan alat
transportasi ke rumah sakit dan adanya
komunikasi ke rumah sakit tujuan. Apabila
semua faktor ini berfungsi dan tersedia dengan
baik maka dampak dari cedera bias diperkecil
dan kerugian yang lebih besar bias dihindari.

Didalam kelompok masyarakat,
khususnya di sekolah mutlak adanya tenaga
P3K yang terampil terutama di lokasi kerja/
sekolah yang banyak menggunakan mesin dan
teknologi canggih, bahan beracun. Bahkan
ketidakdisiplinan  siswajuga bisa
menyebabkan cedera Untuk mengantisipasi

masalah itu maka pemerintah mencanangkan
gerakan usaha kesehatan sekolah (UKS) yang
mana terdapat pendidikan Kesehatan pelayanan
kesehatan dan lingkungan sekolah yang sehat.
Namun di beberapa sekolah kurang efektif
membuka pelayanan kesehatan. Maka untuk
menanggulangi kebutuhan pelayanan ini, sekolah
menunjuk dan melatih siswanya menjadi tenaga
P3K agar mampu melakukan tindakan
pertolongan pertama apabila diperlukan. Untuk itu
perlu pelatihan First Aid didapatkan disekolah-
sekolah.

Guna mengurangi dampat kecacatan Kketika
kecelakaan di lingkungan sekolah, terdapat
komponen UKS yang digalakkan oleh pemerintah
yakni terdapat pendidikan kesehatan, pelayanan
kesehatan. Namun di beberapa sekolah kurang
efektif dalam pemberian pendidikan kesehatan
carapertolongan pertama ketika terjadi kecelakaan
dilingkungan sekolah.. Maka untuk
menanggulangi kebutuhan pelayanan ini, sekolah
menunjuk dan melatih siswanya menjadi tenaga
P3K agar mampu melakukan tindakan
pertolongan pertama apabila diperlukan. Untuk
itu perlu pelatihan First Aid didapatkan disekolah-
sekolah. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini
adalah  mensosialisasikan ~ cara  melakukan
pertolonganpertama / First Aid.

METODE

Metode : Langkah-Langkah Kegiatan.
Pengabdian dilaksanakan dilaksanakan di
SMK 5 Agustus kepada siswa-siswi.
Langkah- langkah dalam pengabdian kali ini
yaitu langkah Awal merupakan bagaimana
pemateri  menciptakan  hubungan  dan
kedekatan dengan guru dan siswa. Pemateri
diminta mampu membangun hubungan yang
hangat dengan peserta agar nantinya peserta
dapat memberikan rasa  kepercayaan
seutuhnya. Langkah Pertengahan Dimulai saat
peserta sudah siap, pemateri melaksanakan
transfer ilmu pengetahuan tentang first aid.
Tersedianya fasilitas kegiatan yang memadai
sangat menunjang dalam keberlangsungan
transfer ilmu  yang dijalani, peserta
mengekspresikan berbagai perasaan baik
sesuatu yang dialami di masa lampau atau
harapan kedepannya. Pemateri melibatkan
penuh dirinya dengan peserta selama proses.
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Metode yang akan digunakan dalam
pengabdian kali ini adalah Transfer IImu
baik materi serta demonstrasi tentang
pelatihan first aid. Mitra disini berperan
sebagai penyedia tempat, penyedia alat
dan sasaran yakni guru dan siswa di SMK
5 Agustus. Pelaksana bersama — sama
dengan mitra bekerja sama menciptakan
suasana, lingkungan, tempat memadai
sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian
ini dapat tercapai

HASIL

Kegiatan dalam rangka Pengabdian
KepadaMasyarakat Peningkatan Keterampilan
peserta dalam memberikan first aid kepada
korban yang dijumpai dimasa yang akan
datang. Kegiatan dilaksanakan  dengan
beberapa rangkaian. Rangkaian kegiatan mulai
dari tahap perencanaan, implementasi kegiatan
maupun pada tahap evaluasi kegiatan. Diawal
kegiatan dilaksanakan pemberian materi.
Selanjutnya diberikan demontrasi di akhir
kegiatan peserta diminta untuk
mempraktekkan ulang first aid tersebut

]

Gambar 1. Paparan Materi

Pada gambar 1 terlitah |Isi dari
Pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah
pemberian materi kepada peserta, materi
berupa cara memberikan first aid. Paparan
materi. diberikan sebelum didemonstrasikan.
Hal ini guna memberikan pemahaman,
pengetahuan  kepada peserta  sebelum

diberikan praktek pelaksanaanya.

Gambar 2. Sesi Demonstrasi
Pada gambar ke 2 kegiatan berupa
mempraktekkan pemaparan materi sebelumnya.
Demontrasi dilaksanakan menggunakan

phantom, orang coba serta objek asli dengan
menggunakan skenario.

Gambar 3. Peserta Antusias
mendemonstrasikan

Pada gambar ke 3 dimana para peserta sangan
antusias serta respon yang sangat baik untuk
mencobakan first aid tersebut. Hal ini guna
membetrikan kepercayaan diri, pengetahuan
maupun  keterampilan ~ khususnya  dalam
memberikan firtd aid kepada korban. Ketika
peserta  mendapatkannya di  masyarakat.

Peserta akanmeminimalisis kecatatan serta
kematian Ketika menemukan kasus yang
sebenarnya dapat di berikan pertolongan
pertama.

PEMBAHASAN
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Secara umum, rangkaian kegiatan dalam
rangka Pengabdian Kepada Masyarakat
tentang pelatihan first aid di SMK 5 Agustus
berjalan dengan lancer. Apresiasi yang baik
dari peserta terlihat dari minat para peserta
untuk menmcoba melakukan first aid tersebut
selama pelatihan. Dari rangkaian kegiatan
tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan serta
tahap evaluasi, dimana perencanaan kegiatan
dilakukan untuk melihat pengetahuan awal
peserta dengan memeberikan pertanyaan.
Kemudian di lanjutkan dengan pemaparan
materi, dilanjutkan dengan demontrasi serta
diakhir kegiatan peserta diminta mencobakan
Kembali baru diakhiri dengan penutupan.
Pengetahuan merupakan hasil dari
pengetahuan dan terjadi ketika seseorang telah
mempersepsikan suatu objek. Pengetahuan
merupakan faktor penting dalam diri seseorang
dalam melakukan suatu tindakan atau
keputusan. Di sini peserta memperoleh
pengetahuan tentang anemia dengan tujuan
mencegah anemia untuk menghilangkan
dampak atau akibat dari anemia (Notoadmojo,
2019). Sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan paparan materi dan demonstrasi
meningkatkan pemahaman peserta terkait
materi. Yang sama juga disampaikan Maryuni
(2020) bahwa ada peningkatan Pengetahuan
setelahmendapatkan penyuluhan dibandingkan
dengan  sebelum  kegiatan  penyuluhan.
(Maryuni & Anggraeni, 2020). Kemudian hal
yang sejalan juga disampaikan Kasiati (2021)
bahwa kegiatan pelatihan di masyarakat dalam
rangka peningkatan angka kematian ibu, bayi
dan balita tidak secara langsung menurunkan
angka, tetapi dengan  meningkatkan
pengetahuan, sikap dan tindakan deteksi dini
kedaruratan ibu dan bayi baru lahir, ibu dan
keluarga dapat meningkatkan upaya preventif
dan promotif terhadap masalah kesehatan ibu
dan anak yang dapat menurunkan angka
kematian. (Kasiati etal., 2021)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dirancang untuk membantu peserta belajar cara
memberikan pertolongan pertama first aiduntuk
meminimalisir terjadinya kecacatan bahkan
kematikan. (Wulandini, 2019).

KESIMPULAN

P3K (First Aid) adalah upayapertolongan

dan  perawatan sementara terhadap
korban  kecelakaan  sebelum  mendapat
pertolongan yang lebih sempurna dari dokter
atau paramedik. Berarti pertolongan tersebut
bukan sebagai pengobatan atau penanganan
yang sempurna, tetapi hanyalah berupa
pertolongan sementara yang dilakukan oleh
petugas P3K (petugas medik atau orang awam)
yang pertama melihat korban. Dengan
mendidik siswa yang merupakan penerus
bangsa, maka akan dapat menurunkan angka
kecacatan dan kematian akibat kecelakaan.
Diharapkan sekolah dapat berperan aktif guna
menambah pengetahuan siswa/siswi di SMA 5
Agustus.
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